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 This research aims to determine the relationship between self-

esteem and achievement motivation among Paskibra members 

of SMK Negeri 3 Jombang. This research involved 38 members 

of Paskibra SMK Negeri 3 Jombang. The data collection 

technique was carried out online using google for with 

purposive sampling technique. Based on the results of the 

Pearson Product Moment correlation test analysis, the 

corellation coefficient ® = 0.616 with a significance value of 

0.000 (p <0.05) was obtained. There is a significant positive 

correlation between self esteem and achievement motivation 

among Paskibra members of SMK Negeri 3 Jombang.  
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan 

motivasi berprestasi pada anggota Paskibra SMK Negeri 3 Jombang. Penelitian ini melibatkan 

38 anggota Paskibra SMK Negeri 3 Jombang. Teknik pengambilan data dilakukan secara 

online dengan google form menggunakan teknik puposive sampling. Berdasarkan dari hasil 

analisis uji korelasi Pearson Product Moment, maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 

0,616 dengan nilai signifikansi 0,000 (ρ <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara self esteem dengan motivasi berprestasi pada anggota Paskibra 

SMK Negeri 3 Jombang.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah sarana yang memfasilitasi anak untuk belajar dan 

mengembangkan potensi. Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan diperlukan suatu 

sarana satuan pendidikan yang terbagi atas pendidikan formal, non-formal, dan informal. 

Dalam sekolah, peserta didik dapat aktif mengoptimalkan potensi dirinya, untuk 

mengembangkan potensi diri siswa sekolah tidak cukup hanya memberikan pembelajaran teori 

di dalam kelas, upaya yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan potensi diri siswa salah 

satunya adalah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler menurut Asmani 

(Lestari, 2016) adalah kegiatan pendidikan diluar jam mata pelajaran dan pelayan konseling 

untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 

minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan/atau 

tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler siswa dapat diarahkan memiliki karakter yang abadi dan universal seperti 

kejujuran, kedisiplinan, menghargai keberagaman, memiliki empati dan simpati (Karim dalam 

Lestari, 2016).  

Pada setiap tingkat satuan pendidikan mulai tingkat dasar sampai pada tingkat atas 

memiliki kegiatan ekstrakurikuler. Pada tingkat sekolah dasar terdapat ekstrakurikuler wajib 

yaitu Pramuka, pada tingkat satuan pendidikan SMP dan SMA jenis ekstrakurikuler yang ada 

disetiap sekolah sangat beragam mulai dari Pramuka, PMR, remaja masjid, atletik, sepak bola, 

bela diri, jurnalistik, Paskibra dan masih banyak lainnya. 

Salah satu ekstrakurikuler yang paling diminati pada tingkat SMA atau SMK adalah 

Paskibra. Pada masa sekarang kegiatan Paskibra tidak hanya sebagai pengibar bendera, tetapi 

juga berbagai kegiatan seperti lomba PBB mulai dari tingkat daerah sampai nasional. Pada 

umumnya siswa yang bergabung menjadi anggota Paskibra dapat belajar dan mengembangkan 

kedisiplinan, kerja sama tim, dan wawasan kebangsaan selain itu siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler Paskibra bisa mendapatkan prestasi non akademik.  

Menurut Kartika (2016) prestasi non akademik adalah suatu prestasi yang tidak dapat 

diukur dan dinilai menggunakan angka layaknya prestasi akademik, karena itu prestasi ini 

biasa dicapai siswa saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Adapun faktor yang 

mempengaruhi prestasi ada dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari 

intelegensi, minat, bakat, dan motivasi sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Slamet dalam Cahyo, 2010). 

Menurut Resnani (2017) dari berbagai faktor tersebut, faktor motivasi berprestasi mempunyai 

pengaruh penting bagi keberhasilan seseorang. 

Adanya motivasi yang tinggi akan membuat individu akan berusaha dengan giat, rajin, 

dan tekun untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan dorongan yang menggerakan 

seseorang untuk bertingkah laku, dorongan ini terdapat dalam diri seseorang sebagai daya 

penggerak untuk individu melakukan sesuatu sesuai dorongan yang ada dalam dirinya (Uno, 

2019). Sedangkan prestasi ialah hasil dari usaha yang telah dilakukan dengan standar tertentu. 

Menurut McClelland (Muslimah & Wahdah, 2013) pengertian motivasi berprestasi 

didefinisikan sebagai usaha mencapai hasil sebaik-baiknya dengan standar keunggulan 

tertentu. Murray (Damanik, 2020) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai motif untuk 

mengatasi rintangan-rintangan atau berusaha melaksanakan secepat dan sebaik mungkin 

pekerjaan yang ada. Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mendapatkan kesuksesan 

dengan segenap usaha dan kemampuannya sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta 

menjadi lebih unggul dibandingkan orang lain (Prihandrijani, 2016). Menurut Syaodih 

(Istinah, 2017), bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi untuk berkompetisi baik dengan 

dirinya atau dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang tinggi. 
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Menurut Putri (2014) banyak faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi seperti 

self esteem, self efficacy, konsep diri, dukungan sosial dan lainnya. McClelland (Muslimah & 

Wahdah, 2013) mengungkapkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

berprestasi, meliputi faktor individual dan faktor lingkungan. Dalam hal ini, faktor individual 

yang dimaksud terutama adalah faktor intelegensi dan faktor penilaian individu tentang 

dirinya. Terdapat beberapa konsep mengenai penilaian individu tentang dirinya salah satunya 

adalah self-esteem. 

Rosenberg (Maghfiroh & Pratiwi, 2020) menjabarkan self-esteem sebagai penilaian 

individu atas perbedaan citra diri dan diri yang ideal. Dimana self-esteem mengacu pada 

perasaan harga diri dan kepercayaan diri yang berkaitan dengan aktivitas tertentu atau tingkah 

laku. Sementara menurut Branden (Putrisari dkk, 2017) self-esteem mencakup kepercayaan 

atas kemampuan untuk berfikir dan mengatasi tantangan dasar kehidupan serta kepercayaan 

diri untuk mendapatkan kebahagiaan, merasa berguna, dan berjasa bagi orang lain dan 

lingkungan. Guindon (Maghfiroh & Pratiwi, 2020) menyebutkan bahwa self-esteem 

berpengaruh terhadap motivasi, perilaku, dan rasa kepuasan terhadap kehidupan. Hal tersebut 

seperti yang dijelaskan Branden (Hikmah, 2014) bahwa individu yang mempunyai harga diri 

rendah sering menunjukkan perilaku yang kurang aktif, tidak percaya diri dan tidak mampu 

mengekspresikan diri. Sebaliknya individu yang mempunyai harga diri yang tinggi cenderung 

dengan penuh keyakinan, mempunyai kompetensi dan sanggup mengatasi masalah-masalah 

kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin menanalis apakah terdapat hubungan 

antara self-esteem dengan motivasi berprestasi pada anggota Paskibra SMK Negeri 3 

Jombang. 

 

Metode  

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

sampel penelitian yaitu siswa SMK Negeri 3 Jombang yang mengikuti ekstrakulikuler 

Paskibra. Pengumpulan data menggunakan angket motivasi berprestasi yang mengacu pada 

aspek-aspek motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh McClelland (Sepfitri, 2011). Jumlah 

butir valid pada angket motivasi berprestasi sejumlah 51 dengan nilai reliabilitas sebesar 0.963. 

Pengukuran self esteem menggunakan angket yang mengacu pada aspek self esteem inventory 

dari Coppersmith. Jumlah butir valid pada angket ini yaitu 54 butir. Dengan nilai reliabilitas 

sebesar 0.897. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, maka kedua angket 

digunakan dalam penelitian. Adapun metode analisa data menggunakan product moment. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson memperlihatkan bahwa nilai koefisien 

korelasi Pearson  sebesar 0,616 dengan Sig. 0,000 (p< 0,05). Hal ini menunjukan bahwa nilai 

kolerasi yang diperoleh signifikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis yang 

diajukan diterima. Arah korelasi tersebut adalah positif, artinya semakin tinggi self esteem 

maka semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki oleh anggota Paskibra SMK Negeri 3 

Jombang dan sebaliknya semakin rendah self esteem maka semakin rendah motivasi berprestasi 

yang dimiliki oleh Paskibra SMK Negeri 3 Jombang. Jadi hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 

hasil penelitian yang dilakukan Hikmah (2014) berjudul hubungan antara self-esteem dengan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi UIN Sunan Ampel 
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Surabaya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-esteem terhadap 

motivasi berprestasi. Hasil penelitian ini menunjukan semakin tinggi self-esteem semakin 

tinggi pula motivasi berprestasi dan sebaliknya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhrima & Rinaldi (2019) dengan judul hubungan 

antara harga diri dengan motivasi berprestasi pada anak panti asuhan menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan motivasi berprestasi. Penelitian 

lain diilakukan oleh Magfiroh & Pratiwi (2019) dengan judul hubungan self-esteem dan 

dukungan keluarga dengan motivasi berprestasi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 30 

Surabaya menunjukan bahwa self-esteem memberikan pengaruh yang sangat kuat dan positif 

terhadap motivasi berprestasi sesorang. 

Untuk menjadi anggota Paskibra SMK Negeri 3 Jombang terdapat beberapa tahapan 

seleksi baik secara fisik maupun mental, bergabung menjadi anggota Paskibra SMK Negeri 3 

Jombang merupakan suatu kebanggan tersendiri karena ekstrakurikuler Paskibra dipandang 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang cukup menonjol secara kegiatan dan memiliki reputasi 

tinggi baik ditingkat sekolah maupun di luar sekolah, Paskibra SMK Negeri 3 Jombang 

mampu bersaing dalam hal prestasi jika dibandingkan Paskibra sekolah lain di Jombang, hal 

ini memicu anggotanya untuk menjaga nama baik dengan tetap memiliki motivasi berprestasi 

yang tinggi agar mampu terus bersaing di dalam maupun diluar sekolah. 

Paskibra SMK Negeri 3 Jombang merupakan salah satu Paskibra yang memiliki nama 

besar di Jombang hal ini sering kali menjadi dua mata pisau bagi anggotanya, dengan nama 

besar Paskibra SMK Negeri 3 Jombang anggotanya lebih percaya diri namun disisi lain nama 

besar tersebut menjadi beban ketika tampil, mereka ada perasaan harus menjaga nama baik 

organisasi dengan cara tidak melakukan kesalahan gerakan dan dapat berprestasi saat 

perlombaan. Hal ini memicu anggota Pakibra SMK Negeri 3 Jombang untuk berlatih dengan 

giat, selain itu diperlukan motivasi berprestasi agar dapat bersaing dengan sekolah sekolah lain. 

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi baik internal maupun 

eksternal, dalam penilitan ini motivasi berprestasi dipengaruhi oleh self-esteem. 

Harga diri sebagai bagian evaluasi dari konsep diri yang meliputi penilaian diri tentang 

keberhargaan diri (Papalia, dkk dalam Farid & Maryam, 2017). Lebih lanjut Coopersmith 

(Farid & Maryam, 2017) merinci bahwa harga diri merupakan self-evaluation remaja sebagai 

hasil dari interaksi remaja dengan lingkunganna dan dari sejumlah adanya penghargaan, 

perhatian, penerimaan, dan perlakuan orang lain yang diterima remaja. Guindon (Putrisari dkk, 

2017) self-esteem merupakan sikap, komponen evaluatif pada diri sendiri. Penilaian afektif 

pada konsep diri yang terdiri dari perasaan berharga dan penerimaan diri yang berkembang dan 

dikelola sebagai konsekuensi kesadaran atas kompetensi dan umpan balik dari dunia luar. 

Selanjutnya Guindon (Maghfiroh & Pratiwi, 2020) menyebutkan bahwa self-esteem 

berpengaruh terhadap motivasi, perilaku, dan rasa kepuasan terhadap kehidupan. 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, menunjukan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara self esteem dengan motivasi berprestasi pada anggota 

Paskibra SMK Negeri 3 Jombang. Artinya semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi 

motivasi berprestasi dan jika self esteem rendah maka rendah pula motivasi berprestasi yang 

dimiliki. Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis menunjukan 

nilai r2 sebesar 0,379 artinya self esteem memiliki pengaruh sebesar 37,94 % terhadap motivasi 

berprestasi sementara sisanya sebesar 62,06 % dipengaruhi oleh faktor lain. Pada penelitian 

yang telah dilakukan kepada 38 anggota Paskibra SMK Negeri 3 Jombang menunjukkan rata-

rata yang memiliki tingkat self esteem yang sangat tinggi yakni sebesar 34% dengan rata-rata 

tingkat motivasi berprestasi tinggi yakni sebesar 97% dari keseluruhan subyek. 
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Saran  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan pemahaman tentang self esteem 

dan motivasi berprestasi secara lebih mendalam serta berguna untuk dapat meningkatkan 

motivasi berprestasi pada anggota Paskibra dengan memperhatikan faktor-faktor psikologis 

anggota saat berlatih. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah responden 

penelitian dan melakukan pengambilan data secara langsung. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan keterlibatan variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi 

berprestasi.  
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